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Dalam jalinan interaksi manusia, kebaikan seringkali dipandang sebagai nilai yang tak ternilai.
Kita diajari untuk memberi, menghormati, dan bersikap ramah, dengan keyakinan bahwa setiap

tindakan positif akan menghasilkan dampak yang serupa. Namun, sebuah realitas penting
sering terabaikan: tidak semua perlakuan baik senantiasa berdampak positif. Kebaikan yang
hanya bersifat horizontal, terwujud dalam pemberian, penghormatan, atau keramahan tanpa

.akar ketulusan yang kuat, dapat rapuh dan tidak bertahan lama

Kebaikan jenis ini, yang terkadang diselubungi oleh motif tersembunyi—baik itu keuntungan
eksplisit maupun implisit—memiliki umur yang terbatas. Ketika tujuan di baliknya mulai

memudar, kebaikan itu pun berkurang, dan ketika motif tersebut sepenuhnya hilang, ia tak
hanya sirna, melainkan bahkan dapat berubah menjadi hal yang tidak diinginkan, atau bahkan

mengganggu. Ini adalah pengingat bahwa niat adalah inti dari setiap perbuatan. Tanpa
ketulusan, kebaikan hanyalah penampilan yang menutupi agenda pribadi, dan saat penampilan

.itu tidak lagi diperlukan, niat sebenarnya mungkin terungkap

Karena itu, perlu memverifikasi setiap tindakan horizontal, menguji kedalaman niat pelakunya.
Ketika ada indikasi pamrih, atau agenda tersembunyi, meskipun sulit untuk menolak demi

menjaga hubungan baik atau perasaan seseorang, terimalah dengan hati-hati. Namun,
penerimaan ini sebaiknya disertai dengan perencanaan untuk membalasnya secara setara,

atau bahkan lebih. Ini bukan tentang persaingan, melainkan tentang menghindari rasa utang
budi yang dapat membatasi kehormatan dan kebebasan diri. Tak perlu menunggu perubahan

perilaku dan sikapnya terhadap Anda untuk membalas "kebaikan" yang memiliki tendensi
.tertentu; bertindaklah proaktif untuk menjaga kemandirian Anda

Salah satu indikator ketidaktulusan adalah perbedaan sikap dan perlakuan kepada mereka
yang menerima "kebaikan" dengan mereka yang tidak. Kebaikan yang tulus tidak membeda-
bedakan; ia mengalir dari hati yang murni dan tidak mencari balasan atau pengakuan. Ketika

seseorang menunjukkan preferensi yang jelas, hal itu dapat mengindikasikan bahwa tindakan
.mereka lebih didasarkan pada perhitungan daripada ketulusan

Perbuatan baik dalam relasi horizontal (non-ritual) dan perlakuan baik dengan ketulusan
adalah perbuatan baik yang dilakukan demi menyempurnakan diri dan meningkatkan kualitas



eksistensi spiritual, bukan lainnya, karena tujuan selain itu menghalangi tujuan transendensi. Ini
adalah inti dari tindakan altruistik sejati—sebuah tindakan yang termotivasi oleh dorongan
internal untuk bertumbuh dan memberikan dampak positif tanpa mengharapkan imbalan

eksternal. Kebaikan yang demikian bukan sekadar pertukaran sosial, melainkan sebuah cara
penyempurnaan diri dan peningkatan kualitas moral dan spiritual sebagai bagian proses

.transendensi

Bila perlakuan baik yang Anda terima mengindikasikan ketulusan yang murni, terimalah dengan
ekspresi kegembiraan dan penghargaan yang tulus. Balaslah kebaikan tersebut dengan

sepadan atau lebih, bukan karena kewajiban untuk melunasi utang budi, melainkan sebagai
ekspresi penghargaan yang mendalam atas kemurnian niat dan perbuatan baiknya. Ini adalah

esensi dari interaksi yang sehat dan otentik—sebuah timbal balik yang lahir dari rasa hormat
.dan pengakuan atas kebaikan sejati yang tidak mencari imbalan


